BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pidato politik kontemporer
memanfaatkan retorika Aristoteles secara penuh. Sejalan dengan literatur
yang dikaji, penelitian ini menegaskan bahwa tiga prinsip retorika
Aristoteles ethos, pathos, dan logos masih berguna dalam membangun
argumen yang meyakinkan untuk tujuan politik. Selain membujuk, retorika
membantu membentuk opini publik dan membangun reputasi kandidat
dimata publik.
1. Ethos (Kredibilitas)
Prabowo Subianto membangun kredibilitasnya melalui tiga unsur utama
yaitu pengetahuan dan keahlian, kepribadian yang dapat dipercaya, dan
latar belakang.
2. Pathos (Emosi)
Prabowo juga menggunakan daya Tarik emosional untuk
membangkitkan gairah dan semangat audiens dalam pidatonya yaitu:
kebanggaan dan keterikatan, empati dan kepedulian, kebahagiaan dan
semangat, dan tanggung jawab dan harapan.
3. Logos (Logika)
Prabowo juga menggunakan argumen logis dan relevan untuk
mendukung pernyataannya, diantaranya pemaparn argumen tentang
kekayaan Alam dan eksploitasi, kemandirian ekonomi, dan pengentasan

kemiskinan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai retorika politik
Prabowo Subianto dalam kampanye Pilpres 2024 melalui channel YouTube
Kompas TV, secara keseluruhan, penelitian ini berjalan baik. Meskipun
demikian, peneliti memiliki beberapa rekomendasi yang mungkin berguna
untuk bergerak maju dalam bidang studi kampanye dan pidato politik.
Berikut ini adalah beberapa rekomendasi peneliti:

a. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam analisis
mengenai elemen-elemen retorika yang digunakan oleh Prabowo
Subianto, termasuk gaya bahasa, strategi persuasi, dan pengaruhnya
terhadap audiens. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
bagaimana retorika tersebut memengaruhi persepsi publik dan
keputusan pemilih.

b. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk memperluas
cakupan penelitian dengan membandingkan pidato politik Prabowo
Subianto dengan pesaing lain dalam konteks yang sama. Hal ini
mungkin menawarkan pandangan yang lebih menyeluruh tentang
dinamika kampanye politik di Indonesia. Selain itu, sepanjang
proses pengumpulan data, dianjurkan untuk menggunakan
pendekatan analitis yang lebih beragam, seperti analisis wacana atau
survei persepsi khalayak, untuk memperoleh data yang lebih

mendalam dan representatif.
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